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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh fasilitas sarana prasarana belajar terhadap prestasi
belajar siswa jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP). Standar pendidikan di Indonesia menyatakan
terdapat 8 standar nasional pendidikan sebagai indikator kualitas pendidikan pada satuan pendidikan.
Fasilitas sarana prasarana pendidikan salah satu standar yang dimaksud menjadi salah satu standar yang
memengaruhi pembelajaran dan prestasi belajar para siswa pada satuan pendidikan. Upaya yang dilakukan
untuk meningkatkan fasilitas belajar tersebut siswa berperan aktif terlibat pada proses pembelajaran dan
guru menciptakan pembelajaran yang efektif. Penelitian ini menggunakan metode systematic literature
review dengan mengkaji dan menganalisis dari berbagai beberapa literatur berkualitas yang relevan
bersumber pada Google Scholar database. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh fasilitas
belajar siswa memiliki dampak positif terhadap prestasi belajar siswa. Prestasi belajar siswa dapat
ditempuh dengan cara menciptakan fasilitas belajar yang memadai. Oleh sebab itu, penting bagi orang tua
maupun guru untuk memberikan fasilitas belajar kepada siswa serta menciptakan Ingkungan belajar yang
nyaman agar siswa dapat menghasilkan prestasi belajar yang optimal.

Kata kunci: Fasilitas belajar, prestasi belajar, siswa setingkat menengah pertama.

Abstract

This study aims to analyze the influence of learning infrastructure facilities on the learning achievement of
junior high school (SMP) students. Education standards in Indonesia state that there are 8 national
education standards as indicators of the quality of education in educational units. Educational
infrastructure facilities are one of the standards in question that affect the learning and learning
achievement of students in the educational unit. Efforts are made to improve learning facilities; students
play an active role in the learning process and teachers create effective learning. This study uses the
systematic literature review method by reviewing and analyzing various relevant quality literature sourced
from the Google Scholar database. The results of this study show that the influence of student learning
facilities has a positive impact on student learning achievement. Student learning achievement can be
achieved by creating adequate learning facilities. Therefore, it is important for parents and teachers to
provide learning facilities to students and create a comfortable learning environment so that students can
produce optimal learning achievements.

Keywords: Learning facilities, learning achievement, junior high school students.

PENDAHULUAN

Urgensi pendidikan perlu ditingkatkan untuk mendukung pembangunan nasional, adanya
kualitas sumber daya manusia dapat menjadi dasar untuk mencapai pembangunan nasional
merupakan pendidikan itu sendiri, untuk mencerdaskan kehidupan bangsa yakni dengan mewujudkan
cita-cita bangsa Indonesia, diperlukan pendidikan optimal dan menjangkau seluruh pelosok daerah di
Indonesia (Akbar et al., 2024; Akmal et al.,, 2015; Sholeh & Sa’diah, 2018). Era globalisasi saat ini
pendidikan memiliki pengaruh yang signifiikan untuk mewujudkan generasi muda yang cerdas,
memiliki daya saing tinggi dan kepribadian yang baik (Badriyah et al., 2021; El-Yunusi et al., 2023a;
Hariyadi et al., 2023). Sekolah merupakan wadah untuk menyiapkan generasi bangsa yang siap
menghadapi perubahan dunia yang akan datang (Dena & Darmawan, 2024; Megawati, 2017; Umar &
Masnawati, 2024). Upaya mewujudkan generasi tersebut, lembaga sekolah memberikan kegiatan
belajar mengajar yang dapat menciptakan pembelajaran yang efektif dengan memanfaatkan fasiltas
sarana prasarana dan sumber daya yang ada (Aliyah & Darmawan, 2024; Hamdiyah et al., 2024; 1 et
al., 2018). Satuan pendidikan berkewajiban untuk meningkatkan standar pendidikan termasuk salah
satunya fasilitas sarana prasarana pendidikan yang merupakan sebuah tantangan bagi setiap satuan

JPPI
P-ISSN 3026-4707 | E-ISSN 3026-4170 80


mailto:jannahmiftakhul048@gmail.com

Jurnal Penelitian Pendidikan Indonesia Vol. 2, No. 1 Oktober 2024, Hal. 80-91

pendidikan untuk mewujudkan visi dan misi pendidikan masing-masing lembaga (Masnawati &
Darmawan, 2023; Sulaksono et al., 2021; Utami & Fitriyani, 2023).

Prestasi belajar adalah hasil dari pengukuran serta penelaian pada waktu pencapaian belajar.
Kriteria utama untuk menentukan tingkat keberhasilan pembelajaran seseorang adalah pencapaian
pembelajaran. Tingkat pencapaian yang tinggi menunjukkan bahwa pembelajaran berhasil (Maharani
et al., 2024; Masfufah et al., 2022a; Slameto, 2013). Prestasi belajar adalah hasil dari kinerja siswa
dalam ranah kognitif, seperti memori (mengingat), pengetahuan, dan kapasitas intelektual (Badriyah,
2023; Mudzakkir et al., 2024; Rizal et al., 2024). Perubahan sikap, nilai, perasaan, dan minat
merupakan hasil belajar yang berupa aspek kognitif dan dikaitkan dengan hasil pembelajaran,
sedangkan manipulasi dan kemampuan motorik dikaitkan dengan hasil pembelajaran dalam bentuk
psikomotorik (Fitriyah & Darmawan, 2024; Hamdiyah et al., 2024; Karina et al., 2012). Prestasi belajar
seorang siswa menjadi indikator penentu keberhasilan pembelajaran yang telah dilaksanakan oleh
siswa tersebut, hal ini menjadi tolak ukur bagi satuan pendidikan, kesuksesan dalam pembelajaran
yang telah disampaikan oleh guru dapat dipahami dan dipraktekkan oleh siswa yang bersangkutan
(Sholeh & Sa’diah, 2018). Pendapat tersebut sesuai dengan perspektif Winkel (1987) bahwa tujuan
pembelajaran ini akan terpenuhi saat anak-anak berada di kelas.

Menurut Purwanto (2007), terdapat dua faktor utama yang empengaruhi prestasi belajar,
yakni faktor dari dalam dan faktor dari luar. Faktor dari dalam meliputi aspek fisiologis dan psikologis
dari diri siswa, sedangkan faktor ekstsernal mencakup lingkungan sosial dan non-sosial, seperti
lingkungan sekolah, keluarga, dan kondisi fisik yang dapat mempengaruhi kenyamanan belajar.
Kompleksitas faktor-faktor ini memerlukan perhatian serius agar dapat menghasilkan proses belajar
yang kondusif bagi perkembangan prestasi akademik siswa (Darmawan et al., 2021a; Nengseh et al.,
2024; Rafiuddin et al., 2024). Menurut Said (2019), dalam mewujudkan kesuksesan yang lebih sulit
dari pada yang dipikirkan orang, dan banyaknya rintangan yang harus diatasi untuk mencapai
kesuksesan. Prestasi belajar tentunya dapat dicapai sesuai dengan meningkatkan proses belajar
melalui memanfaatkan fasilitas sarana prasarana sumber belajar meliputi buku petunjuk, alat tulis,
alat peraga, dan gambar (Asih & El-Yunusi, 2024; El-Yunusi et al., 2023b; Putri et al., 2023).
Pembelajaran dapat lebih menarik dengan memanfaatkan sarana prarasara pembelajaran sesuai
dengan perkembangan zaman sehingga siswa akan lebih gampang untuk menelaah dan menerima
pembalajaran, fasilitas sarana prasarana di era sekarang bisa berupa; gadget, komputer, buku digital
dan sejenisnya.

Fasilitas belajar dikenal sebagai infrastruktur dan peralatan yang digunakan untuk
mendistribusikan informasi pendidikan yang diberikan kepada siswa sesuai dengan kurikulum yang
telah ditetapkan agar tujuan pendidikan tercapai (Nursalam & Insiyah, 2018; llmawan et al.,, 2023;
Widodo & El-Yunusi, 2023). Menurut pendapat Masuku (2022), fasilitas belajar adalah perlengkapan
belajar yang langsung maupun tidak langsung yang dapat digunakan guru untuk memudahkan,
melancarkan dan menunjang dalam kegiatan belajar siswa. Adanya fasilitas belajar yang sudah
memadai, akan mempengaruhi kreativitas sesorang guru pula dalam proses pembelajaran sehingga
tercipta pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan (Anasro et al., 2023; Hakim & Alfiyah, 2024;
Masfufah et al., 2022b).

Menurut Novita (2021), fasilitas belajar adalah sarana dan prasarana untuk mendukung
proses belajar siswa, untuk meningkatkan prestasi belajar ataupun menciptakan suasana belajar yang
nyaman. Menurut Muhroji (2004), fasilitas belajar adalah semua yang diperlukan dalam proses belajar
mengajar baik bergerak maupun tidak bergerak agar tujuan pendidikan dapat berjalan dengan lancar,
teratur, efektif dan efisien. Arikunto (2006) berpendapat bahwa fasilitas belajar adalah adalah segala
sesuatu yang dapat memudahkan dan melancarkan pelaksanaan sesuatu usaha. Prestasi belajar
merupakan sebagai kekuatan untuk mendorong siswa untuk mencapai tujuannya (El-Yunusi et al.,
2024; Ernawati et al., 2021; Umroh & Darmawan, 2024). Prestasi belajar juga memiliki peran yang
penting untuk proses belajar menjadi lebih efektif. Apabila terdapat fasilitas belajar yang lengkap dan
memadai akan semakin tinggi tingkat prestasi belajar yang dihasilkan, karena siswa cenderung lebih
aktif untuk melakukan pembelajaran ketika mereka menemukan kenyamanan untuk belajar dan
mendapatkan berbagai fasilitas yang bisa dimanfaatkan seperti terdapat banyak buku, papan tulis,
meja, kursi dan sumber fasilitas belajar lainnya (Haqiqi et al., 2024; Imanuddin & Darmawan, 2024;
Juaini et al., 2024). Satuan pendidikan berkewajiban menyediakan fasilitas sarana prasaran seusai
dengan standar nasional pendidikan, jika fasilitas belajar kurang memadai hal tersebut juga akan bisa
menjadi penghambat siswa untuk semangat dalam menuntut ilmu.
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Tingkat pendidikan sekolah menengah seperti di tingkat SMP, fasilitas belajar memiliki peran
penting untuk meningkatkan hasil prestasi siswa. Pendidikan pada tingkatan sekolah menengah
pertama memerlukan penunjang pendidikan yang memadai. Studi literatur yang mengamati
hubungan fasilitas belajar terhadap prestasi belajar sangat relevan, dengan demikian tujuan
kepenulisan ini untuk mengkaji peran fasilitas belajar terhadap prestasi siswa setingkat SMP, dimana
penulisan ini diharapkan dapat membrikan wawasan yang lebih baik tentang faktor-faktor yang
berperan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dengan memanfaatkan fasilitas belajar yang
memadai.

METODE

Penelitian ini menerapkan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi literatur,
tujuannya untuk mengkaji peran fasilitas belajar terhadap prestasi belajar siswa setingkat SMP. Studi
literatur ini sudah mencakup kajian teoritis, referensi, dan berbagai literatur ilmiah yang sudah
relevan dengan budaya, nilai, dan norma dalam kegiatan pendidikan yang menjadi fokus penelitian.
Data yang dikumpulkan pada penelitian ini bersifat deskriptif dan bersumber dari berbagai artikel,
jurnal, serta situs web yang telah dipilih berdasarkan keterkaitan dengan topik penelitian, kualitas
akademik, dan kesesuaian dengan kerangka teoritis yang digunakan. Penelitian ini berfokus pada dua
variabel utama prestasi belajar sebagai variabel bebas dan prestasi belajar siswa sebagai variabel
terikat. Analisis data dilakukan secara kualitatif-deskriptif untuk mengungkap hubungan antara kedua
variabel tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih baik yang
berhubungan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa.

Kehadiran sumber belajar merupakan tanda adanya fasilitas belajar. Indikator fasilitas belajar
menurut Slameto (2013), yaitu ketersediaan sumber belajar yang memadai juga dapat mempengaruhi
motivasi siswa untuk belajar, karena ruang belajar merupakan sumber belajar yang dibutuhkan siswa
guna menunjang kemampuan belajar yang baik, dan peralatan media pembelajaran yang memadai.
Adanya sumber belajar juga akan memengaruhi tingkat keinginan siswa untuk belajar, apabila
penunjang belajar tidak cukup memadai siswa akan cenderung untuk minat siswa. Siswa lebih mampu
untuk memahami materi pembelajaran jika terdapat sumber belajar, sehingga hasil prestasi siswa bisa
dikatakan meningkat atau tidak jika terlihat dari nilai hasil belajar siswa itu sendiri.

Terdapat indikator fasilitas belajar yaitu adanya perabot belajar, perabot belajar yaitu
penunjang dari sumber belajar, yakni terdapat papan tulis, meja, kursi, spidol, pensil, buku. Semakin
lengkap alat atau perabot belajar yang dimiliki siswa, tentunya belajar tidak akan terlaksana jika
kurangnya penunjang pembelajaran yang memadai. Lengkap tidaknya peralatan belajar baik yang
dimiliki siswa maupun dari sekolah dapat menimbulkan hasil prestasi siswa, adanya perabot belajar
siswa akan mampu mengatasi tantangan belajar dengan lebih baik.

Indikator fasilitas belajar lainnya yaitu tempat belajar, dengan menyediakan tempat belajar
yang nyaman agar dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Siswa hendaknnya harus mampu
mengusahakan mencari tempat belajar khusus dan bisa membuat dirinya nyaman berada ditempat
tersebut. Tempat belajar yang menarik untuk siswa selain memberikan rasa nyaman juga berfungsi
untuk menigkatkan keinginan siswa dalam belajar, karena lingkungan belajar yang positif dapat
menghasilkan hasil dari prestasi siswa tersebut.

Indikator fasilitas belajar yang terakhir yaitu terdapat alat bantu belajar, alat bantu belajar
yaitu menyediakan penunjang belajar seperti LCD, laptop, media pembelajaran dan media teknologi
lainnya. Semakin lengkap alat belajar yang tersedia, siswa kan semakin bersemangat dalam belajar.
Semua fasilitas belajar tersebut sebisa mungkin harus bisa dimiliki oleh siswa, karena dengan adanya
alat bantu belajar tersebut diharapkan siswa lebih termotivasi dan dapat meningkatkan hasil belajar
siswa, sehingga prestasi belajarnya meningkat.

Bedasarkan uraian tersebut, fasilitas belajar merupakan faktor yang komplek namun juga
memiliki pengaruh terhadap hasil pendidikan siswa. Sesuai dengan indikator yang sudah dijelaskan
bahwa terdapat sumber belajar yang memadai, perabot belajar, tempat belajar, dan alat bantu belajar
yang memiliki peran untuk mendorong hasil prestasi siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kajian terhadap peran fasilitas belajar siswa untuk meningkatkan prestasi belajar telah
menjadi topik penting di bidang pendidikan khususnya di tingkatsekolah menengah pertama. Fasilitas
belajar berfungsi sebagai penunjang lancarnya kegiatan pembelajaran serta pendukung alat belajar
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untuk siswa. Fasilitas belajar pada zaman sekarang menjadi semakin penting karena mempengaruhi
kreativitas sesorang guru dan siswa dalam proses pembelajaran sehingga tercipta pembelajaran yang
kreatif dan menyenangkan. Oleh karena itu, memahami bagaimana prestasi belajar dapat
memengaruhi prestasi belajar siswa sehingga belajar dapat berjalan dengan lancar, teratur, efektif dan
efisien. Beberapa studi terdahulu telah teridentifikasi sebagai sumber kajian di penelitian ini. Hasil
dari penelurusan di Google Scholar menemukan sebanyak 10 karya tulis ilmiah terkait topik penelitian

ini.
1.

Fahriadi, Made Ngurah Partha, dan Vitria Putri Rahayu (2022)

Temuan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh fasilitas belajar dan motivasi
belajar terhadap prestasi belajar. Penelitian ini mengkaji siswa kelas VIII A sampai dengan VIII
D pada mata pelajaran IPS di SMP Negeri 21 Samarinda. Penelitian ini menggunakan teknik
analisis berupa regresi linier berganda. Sampel yang di ambil pada penelitian ini yaitu
mengambil 95 siswa tersebar di kelas VIII dari jumlah total keseluruhan populasi 127 siswa,
kemudian teknik pengumpulan data yaitu menggunakan sebar kuisioner dan dokumentasi.
Bedasarkan hasil penelitian bahwa fasilitas belajar dan motivasi belajar memiliki pengaruh
secara signifikan terhadap prestasi belajar. Peneltian ini diharapkan siswa mampu
memanfaatkan fasilitas belajar yang ada secara maksimal untuk keperluan penunjang
pembelajaran sehingga siswa menjadi termotivasi untukbelajar dan prestasi belajar siswa
akan meningkat.

Nurul Pratiwi, Sripatmi, Nyiman Sridana, dan Amrullah (2022)

Penelitian ini menganalisis pengaruh lingkungan belajar keluarga, fasilitas belajar terhadap
prestasi belajar matematika materi lingkaran pada tahun ajaran 2021/2022. Penelitian ini
mengkaji atau mengambil populasi kelas VIII SMP di materi lingkaran. Jenis penelitian yang
digunakan yaitu kausal komparatif (ex post focto) yakni pendekatan kuantitatif sampel yang
diambil dari 120 siswa diambil sejumlah 24 siswa dan pengambilan sampel menggunakan
stratified sample dan teknik analisis sampel menggunakan regresi linier sederhana. Penelitian
ini menggunakan sebar angket dan tes populasi untuk pengumpulan data penelitian. Hasil
yang diperoleh yaitu lingkungan keluarga dan fasilitas belajar berpengaruh signifikan
terhadap prestasi belajar matematika kleas VIII SMP dengan materi lingkaran.

Sitaman Said (2019)

Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh fasilitas belajar di rumah terhadap
prestasi belajar mata pelajaran IPS terpadu siswa sekolah menengah pertama negeri. Hasil
penelitian ini menganalisis fasilitas belajar yang dapat menunjnag kegiatan belajar sehingga
dapat meingkatkan prestasi belajar siswa. Analisis data yang digunakan pada Pengaruh
Lingkungan Keluarga dan Fasilitas Belajar Terhadap Prestasi Belajar Metematika Kelas VIII
SMP Negeri 3 Lingsar pada Materi Lingkaran Tahun Ajaran 2020/2021. penelitian ini yaitu
regresilinier sederhana, lalu teknik pengambilan data populasi kelas VIII-1, VIII-2, VIII-3, VIII-
4, dan VIII-5 SMPN 5 Kota Bima dengan jumlah 115 siswa dan diambil 89 siswa. Sampel yang
akan di ambil sudah lolos perhitungan dengan rumus slovin. Teknik pengambilan data
penelitian ini dengan sebar angket dan dokumentasi. Hasil analisis pada penelitian ini yaitu
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara fasilitas belajar terhadap prestasi belajar mata
pelajaran IPS, karena semakin lengkap fasilitas belajar yang diberikan maka akan meningkat
hasil dari prestasi belajar siswa itu sendiri.

Pascoela Decastro Goncalves M, Sri Sumartiningsih, dan Ranu Baskora Aji Putra (2024)
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana sarana dan prasarana memberikan
pengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
melalui observasi, wawanwacara, dan dokumentasi. Sampel pada penelitian siswa SMP Negeri
dan Swasta di Kota Dili Timor Leste diambil setiap sekolah 40 siswa sehingga jumlah siswa
400 orang, Hasil penelitian tentang pengaruh sarana prasarana terhadap hasil pembelajaran
penjas di sepuluh 10 (sepuluh) Sekolah di Kota Dili Timor Leste dan menunjukan bahwa
sarana dan prasana pada sekolah-sekolah tersebut masih kurang, sehingga pembelajaran
Penjas belum maksimal dalam praktik.

Henti Teja Utami dan Febby Fitriyani (2023).

Penelitian yang diteliti oleh Utami dan fitriyani yaitu menganalisis untuk mengetahui fasilitas
belajar yang berada di SMP Negeri 03 Bengkulu tengah berpengaruh terhdap prestasi belajar.
Populasi pada penelitian ini mengambil siswa dengan mata pelajaran IPS, sedangkan sampel
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10.

yang diambil berjumlah 33 siswa di kelas VII A dari keseluruhan 487 siswa SMP Negeri 03
Bengkulu. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling. Metode pengumpulan data yaitu dengan sebar angket, observasi, dan dokumentasi.
Metode analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa fasilitas belajar di SMP Negeri 03 Bengkulu berpengaruh terhadap
prestasi belajar siswa.

Rina Martini, Budi Purwoko, Karwanto, Nunuk Hariyati, dan Erny Roesminingsih (2024)
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh manajemen sarana dan prasarana, kinerja
guru terhadap prestasi belajar siswa. Metode penelitian pada penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa Sekolah Menengah Pertama
Negeri di Kabupaten Magetan yang berjumlah 1.729. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah cluster random sampling dengan menggunakan rumus slovin jumlah sampel
empat sekolah yang mewakili tiap wilayah atau cluster dengan jumlah 310 siswa. Instrumen
penelitian yang digunakan adalah angket atau questioner. Teknik analisis data dengan
menggunakan uji deskriptif statistik, uji normalitas, dan uji regresi berganda. Hasil penelitian
penjelasan terkait dengan hasil perhitungan data penelitian manajemen sarpras dan kinerja
guru terhadap hasil belajar siswa mengetahui bahwa nilai pada manajemen sarpras dengan
prestasi belajar siswa nilai menunjukan manajemen sarpras dan kinerja guru terdapat
pengaruh terhadap hasil belajar siswa.

M. Fathur Rahman dan Syamsu Hadi (2014)

Penelitian yang dilakukan oleh Rahman dan Hadi yang menganalisis tentang pengaruh
dukungan orang tua dan fasilitas belajar di sekolah terhadap prestasi belajar ekonomi melalui
motivasi siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, populasi yang diambil yaitu
siswa SMP Negeri 2 Ugaran yang berjumlah 132 siswa, lalu untuk sampel yang diambil
berjumlah 99 siswa. Teknik pengambilan sampel dipenelitian ini menggunakan teknik random
sampling. Metode pengumpulan data peneliti menggunakan metode pengambilan data dengan
cara sebar angket dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu menggunakan
teknik regresi linier dan analisis jalur. Beberapa tahapan tersebut hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh langsung antara dukungan orang tua dan fasilitas
belajar melalui motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa.

Ari Fiki, Anwar, Khiirul Aswadi, Cut Nya Dhin, Abubakar, Muhammad Junaidi, Arfriani Maifizar
(2024)

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh fasilitas belajar terhadap hasil belajar di
SMP Negeri 14 Kota Banda Aceh, dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian
deskriptif kuantitatif. Sedangkan untuk populasi yang diambil yaitu siswa SMP Negeri 14
Banda Aceh dengan mengambil sampel kelas VIII-2, kemudian untuk sampel peneliti
mengambil sejumlah 48 siswa. Teknik pengambilan sampel peneliti menggunakan teknik
random sampling. Teknik pengumpulan data di penelitian ini dengan cara sebar angket,
wawancara, dan dokumentasi, selain itu metode analisis data pada penelitian ini
menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh antara fasilitas belajar terhadap prestasi belajar siswa, karena fasilitas yang
memadai diharapakan dapat menunjang siswa untuk memperoleh prestasi belajar yang baik.

Win Fitry H. Lumbantoroun dan Vella Anggresta (2023)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kompetensi guru dan fasilitas belajar
berpengaruh terhadap prestasi belajar. Jenis ini penelitian ini mengguunakan metode
penelitian kuantitatif dengan mengambil populasi siswa SMPS kelas VII Imanuel Bojong,
sedangkan sampel yang diambil berjumlah 44 siswa. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu dengan sebar angket secara online dan data raport siswa. Teknik analisis data
yang dugunakan yaitu dengan teknik regeresi linier berganda. Hasil penelitian tersebut
terlihat bahwa terdapat pengaruh signifikan dan bersama-sama kompetensi guru dan fasilitas
belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas VII SMPS Imanuel Nangka.

Masuku (2022)

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan orang tua dan
fasilitas belajar terhadap prestasi belajar siswa. Metode yang digunakan pada penelitian ini
yaitu metode kuantitatif, sedangkan populasi yang diambil yaitu siswa SMP Negeri 1 Sulabesi
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Barat Kabupaten Kepulauan Sula beserta orang tua siswa. Sampel yang digunakan berjumlah
90 orang dan teknik pengumpulan data yaitu menggunakan spembagian kuisioner, observasi,
dan dokumentasi. Lalu metode analisis data pada penelitian ini menggunakan regresi linier
berganda. Terlihat dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa tedapat pengaruh
antara pedidikan orang tua dan fasilitas belajar terhadap prestasi belajar siswa.
Tabulasi dari studi tersebut ditunjukan pada tabel 1. berbagai studi yang dikaji menunjukkan
bahwa fasilitas belajar yang ditemukan di berbagai tempat dan memberikan rasa nyaman siswa dapat
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Beberapa penelitian seperti ini juga dilakukan oleh
Ridwan (2021) yang menekankan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kelengkapan
fasilitas belajar di sekolah terhadap prestasi belajar siswa. Penelitian ini menunjukkan semakin
banyak fasilitas belajar yang memadai semakin tinggi juga prestasi yang diraih siswa. Terdapat faktor
dari peran orang tua maupun guru dapat memperkuat prestasi belajar ssiwa, seperti halnya penelitian
yang dilakukan oleh Masuku (2022) dan Novita (2021) tentang temuan ini, dimana perhatian orang
tua dan guru secara langsung berkontibusi pada tingkat prestasi siswa di sekolah.

Tabel 1. Studi tentang pengaruh fasilitas belajar terhadap prestasi belajar

Peneliti

Lokasi Penelitian

Fokus Penelitian

Temuan Utama

Fahriadi, Made Ngurah
Partha, Vitria Putri
Rahayu (2022).

SMP Negeri 21
Samarinda.

Pengaruh Fasilitas
Belajar dan Motivasi
Belajar Terhadap

Prestasi Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran
IPS Kelas VIII DI SMP
Negeri 21 Samarinda.

Fasilitas belajar dan

motivasi belajar
memiliki ~ pengaruh
secara signifikan
terhadap prestasi
belajar.

Nurul Pratiwi,
Sripatmi, Nyiman
Sridana, Amrullah
(2022).

SMP Negeri 3 Lingsar

Pengaruh Lingkungan
Keluarga dan Fasilitas
Belajar Terhadap
Prestasi Belajar
Metematika Kelas VIII
SMP Negeri 3 Lingsar.

Lingkungan keluarga
dan fasilitas belajar

berpengaruh
signifikan  terhadap
prestasi belajar

matematika kleas VIII
SMP dengan materi
lingkaran.

Sitaman Said (2019). SMPN 5 Kota Bima Pengaruh fasilitas | Pengaruh positif dan
belajar di  rumah | signifikan antara
terhadap prestasi | fasilitas belajar
belajar mata pelajaran | terhadap prestasi
IPS terpadu siswa | belajar mata pelajaran
sekolah menengah | IPS.
pertama negeri

Pascoela Decastro | SMP  se-Kota  Dili | Pengaruh sarana | Sarana prasarana

Goncalves M, Sri | Timor Leste prasarana, hasil | memengaruhi  hasil

Sumartiningsih, dan belajar siswa dan | pembelajaran siswa di

Ranu Baskora Aji prestasi siswa SMP  Negeri dan

Putra (2024) Swasta di Kota Dili

Timor Leste

Henti Teja Utami, dan | SMP Negeri 03 | Menganalisis  untuk | Fasilitas belajar di

Febby Fitriyani | Bengkulu tengah mengetahui fasilitas | SMP Negeri 03

(2023). belajar yang berada di | Bengkulu
SMP Negeri 03 | berpengaruh terhadap
Bengkulu tengah | prestasi belajar siswa.
berpengaruh terhdap
prestasi belajar pada
mata pelajaran IPS.
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Peneliti

Lokasi Penelitian

Fokus Penelitian

Temuan Utama

Rina Martini, Budi
Purwoko, Karwanto,
Nunuk Hariyati, dan
Erny Roesminingsih
(2024)

seluruh SMP Negeri
Kabupaten Magetan

Pengaruh manajemen
sarana prasarana,
kinerja guru, prestasi
belajar siswa .

Manajemen sarana
prasarana dan kinerja
guru berpengaruh
secara signifikan
terhadap prestasi
belajar siswa

M. Fathur Rahman dan
Syamsu Hadi (2014).

SMP Negeri 2 Ugaran

Tentang pengaruh
dukungan orang tua
dan fasilitas belajar di
sekolah terhadap
prestasi belajar
ekonomi melalui

motivasi siswa.

Dukungan orang tua
dan fasilitas belajar

melalui motivasi
belajar berpengaruh
langsung terhadap

prestasi belajar siswa.

Ari Fiki, Anwar, Khiirul

SMP Negeri 14 Kota

Pengaruh fasilitas

Fasilitas belajar

Kepulauan Sula

dan fasilitas belajar
terhadap prestasi
belajar siswa.

Aswadi, Cut Nya Dhin, | Banda Aceh belajar terhadap hasil | berpengaruh langsung
Abubakar, Muhammad belajar di SMP Negeri | terhadap prestasi
Junaidi, Arfriani 14 Kota Banda Aceh belajar sswa,
Maifizar (2024).
Win Fitry H. | SMPS Imanuel Bojong | Pengaruh kompetensi | kompetensi guru dan
Lumbatorium dan guru dan fasilitas | fasilitas belajar
Vella Angresta (2023). belajar berpengaruh | memiliki ~ pengaruh
terhadap prestasi | signifikan  terhadap
belajar. prestasi belajar siswa
kelas VII SMPS
Imanuel Nangka.
Muhaidin Masuku | SMP Negeri 1 Sulabesi | Pengaruh tingkat | Pengaruh antara
(2022). Barat Kabupaten | pendidikan orang tua | pedidikan orang tua

dan fasilitas belajar
terhadap prestasi
belajar siswa

Penelitian lain yang dilakukan oleh Utami dan Fitriyani (2023) dan Said (2019) bahwa failitas
belajar berpengaruh positif secara signifikan terhadap prestasi belajar siswa, meskipun terdapat
faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil akademik siswa seperti, motivasi siswa yang tinggi,
kompetensi guru, lingkungan belajar yang baik. Siswa yang bisa memanfaatkan fasilitas belajar apa
saja maupun berbentuk benda maupun non benda akan lebih cenderung memiliki tingkat akademik
tinggi dibandingkan dengan siswa yang tidak meamfaatkan fasilitas penunjang belajar dengan baik
(Daraini & Masnawati, 2024; Kholid & Darmawan, 2023; Masnawati et al., 2022).

Namun, beberapa penelitian lain juga menunjukkan bahwa fasilitas sarana prasarana belajar
menjadi faktor penentu berhasilnya prestasi belajar, begitu pula dengan kinerja guru yang berperan
andil untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, hal tersebut sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Martini et al. (2024) yang menunjukkan bahwa fasilitas belajar terpengaruh signifikan
terhadap prestasi belajar namun, kompetensi juga memiliki peran yang sama untuk meningkatkan
prestasi belajar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Masuku (2022) bahwa pengaruh pendidikan
orang tua juga memiliki pengaruh yang sama terhadap prestasi belajar siswa.

Penelitian-penelitian sebelumnnya juga menegaskan bahwa motivasi belajar juga memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa, seperti yang diteliti oleh Fahriadi et al.
(2022) di sekolah SMP Negeri 21 Samarinda bahwa fasilitas belajar dan motivasi belajar memiliki
pengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rahman dan Hadi (2014) di sekolah SMP Negeri 2 Ungaran bahwa terdapat hubungan antara
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dukungan orang tua dan fasilitas belajar melalui motivasi belajar berpengaruh langsung terhadap
prestasi belajar siswa. Penelitian oleh M et al. (2024) bahwa sarana prasarana belajar sangat
berpengaruh terhadap prestasi siswa, riset tersebut memaparkan sarana prasarana yang kurang
menyebabkan proses pembelajaran tidak berjalan dengan semestinya sehingga prestasi siswa tidak
mencapai nilai minimum.

Beberapa penelitian lainnya seperti Lumbantoroun dan Anggresta (2023) di sekolah SMPS
Imanuel Bojong bahwa kompetensi guru dan fasilitas belajar memiliki pengaruh signifikan terhadap
prestasi belajar siswa kelas VII SMPS Imanuel Nangka. Berbagai temuan diatas jelas bahwa fasilitas
belajar merupakan faktor penting yang memiliki kontribusi besar terhadap prestasi belajar, sehingga
meningkatkan fasilitas belajar perlu ditambahkan untuk menjadi fokus utama dalam proses
pendidikan.

Menurut teori yang dikemukkan oleh Syah (2010) bahwa salah satu faktor non sosial yang
dapat mempengaruhi prestasi belajar adalah fasilitas belajar. Sejalan dengan teori yang dikatakan oleh
Gie (2002) yang mengatakan untuk belajar yang baik hendaknya tersedia fasilitas belajar yang
memadai. Fasilitas belajar yang lengkap diharapkan mampu memaksimalkan kemampuan dan
meminimalkan hambatan-hambatan yang dihadapi oleh siswa, sehingga pencapaian prestasi belajar
siswa sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Begitu pula teori yang disampaikan menurut Maunah
(2009) bahwa alat atau fasilitas pendidikan adalah segala sesuatu yang berupa alat atau media
pendidikan yang digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan.

Guru maupun orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan fasilitas
belajar, karena dengan adanya fasilitas belajar siswa mampu untuk menghadapi berbagai kesulitan
yang ditemui pada proses belajar (Darmawan, 2023; Juaini et al., 2024; Munir & Putra, 2021). Fasilitas
belajar juga memberikan berbagai fasilitas penunjang dan memberikan umpan balik dengan
melibatkan siswa secara aktif pada setiap proses pembelajaran oleh karena itu, fasilitas belajar yang
memadai dapat membantu siswa secara positif berpengaruh kepada hasil akademik siswa, sehingga
prestasi belajar siswa dapat meningkat (Darmawan et al., 2021b; Darmawan & Daraajah, 2024; Juaini
& Darmawan, 2024).

Secara umum, bedasarkan hasil studi tersebut, dapat disimpulkan bahwa fasilitas belajar juga
memiliki peran untuk menentukan hasil prestasi belajar siswa setingkat SMP, karena pemanfaatan
fasilitas belajar yang baik akan memudahkan anak dalam melakukan aktivitas belajar sehingga anak
lebih semangat dalam belajar. Kurangnya fasilitas belajar akan mengakibatkan anak kurang
bersemangat dan kurang termotivasi untuk belajar, hal ini tentu saja akan mempengaruhi prestasi
belajar anak.

Bedasarkan penelitian diatas yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa dapat ditempuh dengan cara menciptakan fasilitas belajar yang
memadai. Upaya meningkatkan prestasi belajar yang optimal akan dilakukan dengan meningkatkan
fasilitas belajar siswa yaitu dilakukan oleh orang tua maupun guru dalam memberikan fasilitas belajar
siswa (Laili et al, 2024; Mardikaningsih et al., 2022; Safitri et al., 2024). Fasilitas belajar dapat
digunakan dengan baik apabila terdapat dorongan dari diri siswa sendiri untuk menggunakan fasilitas
belajar dengan sebaik mungkin. Penting bagi orang tua maupun guru untuk memberikan fasilitas
belajar kepada siswa serta menciptakan Ingkungan belajar yang nyaman agar siswa dapat
menghasilkan hasil belajar yang baik (Amrulloh et al.,, 2024; Badriyah, 2023; Hagqiqi et al., 2024).
Fasilitas belajar menjadi peran yang sangat penting bagi siswa yang terlibat di setiap proses pendidika.
Fasilitas belajar digunakan sesuai kebutuhannya siswa akan lebih semangat dalam meningkatkan
fasilitas belajar. Akhirnya fasilitas belajar akan selalu berdampak positif untuk meningkatkan prroses
belajar siswa sehingga prestasi belajar akan tercapai lebih optimal.

KESIMPULAN

Upaya meningkatkan prestasi belajar dapat dicapai secara signifikan melalui penguatan
fasilitas belajar yang dapat menunjang proses belajar siswa. Terdapat beragam fasilias belajar yang
dapat digunakan siswa seperti ruang belajar, bangku,papan tulis, buku, LCD, kursi dan lainnya.
Fasilitas belajar digunakan sesuai dengan kebutuhan siswa, hal tersebut dapat menumbuhkan jiwa
belajar siswa dapat meningkat. Fasilitas belajar tidak hanya memberikan kelengkapan belajar siswa,
namun juga memberikan rasa nyaman untuk proses belajar siswa. Fasilitas belajar tidak selalu
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berbentuk benda, tetapi juga bisa berbentuk dukungan dari guru maupun orang tua yang memberikan
dukungan secara non fisik terhadap siswa sehingga pestasi atau dorongan belajar siswa meningkat.

Selain fasilitas belajar, prestasi belajar juga dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah
satunya internal yaitu aspek fisiologis dan psikologis dari diri siswa, sedangkan faktor eksternal
mencakup lingkungan sosial dan non-sosial, seperti lingkungan sekolah, keluarga, dan kondisi fisik
yang dapat mempengaruhi kenyamanan belajar. Para akademisi perlu memperhatikan kompleksitas
faktor-faktor yang memengaruhi prestasi akademik. Selain itu, diperlukan perhatian terhadap
berbagai aspek penentu agar optimalisasi prestasi belajar dapat dicapai secara menyeluruh. Peran
seluruh pihak, termasuk guru, orang tua, dan lingkungan sekitar, sangat diperlukan untuk
menciptakan kondisi yang mendukung untuk memaksimalkan prestasi belajar siswa secara
komprehensif dan berkelanjutan.
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